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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman agama, budaya, dan cara hidup yang 

membuatnya unik. Tidak ada negara lain di dunia yang memiliki sistem 

kepercayaan khas seperti di Indonesia. Khususnya di daerah Jawa, budayanya 

sangat kental terbukti dengan banyaknya acara kebudayaan seperti selametan, 

mitoni, dan nyewu yang digelar. Salah satu tradisi yang masih bertahan hingga 

saat ini adalah Tradisi Apem "keong mas". Masyarakat tetap mempertahankan 

tradisi ini dengan tujuan untuk mendapatkan berkah dan keselamatan hidup di 

dunia. Ritual-ritual dalam tradisi ini merupakan rangkaian permohonan, 

termasuk di antaranya permohonan akan kekayaan tanpa harus bekerja keras.1 

Kebudayaan tradisional merujuk pada perilaku yang menjadi kebiasaan 

atau cara berpikir di dalam suatu komunitas adat yang dipraktikkan oleh 

anggota masyarakatnya. Secara umum, agama dan kebudayaan memiliki peran 

yang berbeda dan tidak terlalu mempengaruhi kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Meskipun keduanya memiliki prinsip dan fungsi yang berbeda, 

namun ada bukti yang menunjukkan bahwa keduanya bisa saling bertentangan. 

Agama dapat menghancurkan sistem kepercayaan dan praktik kehidupan 

sehari-hari, sebaliknya kebudayaan juga dapat menghancurkan agama 

terutama dalam hal interpretasi agama dan pelaksanaan ritual keagamaan.2  

Beberapa daerah di Indonesia memiliki tradisi yang dihubungkan dengan 

agama dan bertujuan untuk menolak bencana atau musibah. Salah satu 

contohnya adalah Tradisi Kedurai Apem bermufakat yang diselenggarakan 

setiap tahun pada bulan Oktober sebelum masa penanaman padi. Walaupun 

hanya berlangsung selama satu hari, kegiatan tersebut tidak mengganggu 

kesibukan warga. Tradisi Kedurai mempunyai nilai historis dan religius yang 

penting bagi warga masyarakat, dan dijadikan sebagai upaya memohon 

                                                             
1Abdul Jamil Wahab, Harmoni Di Negeri Seribu Agama (Membumikan Teologi Dan Fikih 

Kerukunan), PT Elex Media Komputindo, Jakarta, 2015, hlm. 90. 
2Wahyuni, Agama Dan Pembentukan Struktur Sosial Pertautan Agama, Budaya, Dan 

Tradisi Sosial, Prenadamedia Group, Jakarta, hlm. 8-9. 
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perlindungan serta penolakan terhadap bencana kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.3 

Tradisi Apem Kaloran adalah sebuah adat istiadat yang berkaitan erat 

dengan permohonan ampun kepada Allah atas kesalahan yang dilakukan 

sengaja atau tidak, serta sebagai bentuk doa kepada sesepuh dan toleransi antar 

masyarakat. Selain itu, tradisi ini juga diadakan untuk memohon keberkahan 

dan keselamatan dari Allah. Pelaksanaan tradisi ini dilakukan pada bulan 

Sya’ban atau Ruwahan agar tubuh sudah bersih dan suci ketika memasuki 

bulan Ramadan. Tradisi ini juga merupakan wujud rasa syukur terhadap hasil 

bumi yang ditanam oleh masyarakat Undaan Lor. Meskipun tradisi ini mulai 

terkikis oleh perkembangan zaman, masyarakat Jawa masih memegang teguh 

tradisi Apem Kaloran dan mempertahankannya melalui pembacaan ayat suci 

Al-Qur'an dan upacara adat.4 

Di Cirebon terdapat berbagai jenis kuliner yang dapat ditemukan sehari-

hari, namun ada juga makanan yang hanya tersedia pada bulan tertentu, seperti 

Apem yang hanya ada pada bulan Safar. Bulan Safar dianggap sebagai bulan 

yang penuh kesialan dan dianggap sebagai waktu turunnya ribuan penyakit dan 

musibah. Oleh karena itu, pada bulan Safar terdapat beberapa tradisi yang 

dilakukan untuk menangkal kesialan, antara lain Rebo Wakasan dan Tradisi 

Ngapem. Tradisi Ngapem merupakan salah satu tradisi yang terkenal di 

Indonesia, khususnya di Cirebon, yang berasal dari keluarga Keraton 

Kanoman. Tradisi dilakukan untuk menghindari kesialan dan mendatangkan 

keberuntungan. Dalam tradisi Ngapem, terdapat Apem sebagai salah satu 

makanan khas yang hanya tersedia pada bulan Safar.5 

Bulan Safar dalam kepercayaan adat atau tradisi di Cirebon dianggap 

sebagai bulan yang penuh dengan bala atau kesialan. Selain melakukan ritual 

Apem, terdapat pula tradisi lain yang dilakukan pada bulan ini yaitu Tawuji, 

yang biasanya dilakukan pada hari Rabu oleh anak-anak yang mengamen 

dengan meminta sedekah atau koin untuk anak yatim dan piatu. Anak-anak ini 

menyuarakan syair-syair tawurji yang berisi permohonan untuk terhindar dari 

bala atau musibah, seperti "Tawurji-tawurji taur selamat dawa umur". Tradisi 

ini diisyaratkan oleh ajaran Syekh Siti Jenar, yang memandang bahwa dengan 

                                                             
3Ismail,Jurnal,“Tradisi Embes Apem (Melacak Agama Asli Masyarakat Lebong), Vol. 10, 

No. 2, Desember 2010, P3M STAIN BENGKULU, hlm. 83. 
4Khoirotul Nisa, Skripsi, “Pembacaan Ayat-ayat Pilihan Alquran Dalam Tradisi Apem 

Kaloran (Studi Living Quran di Desa Undaan Lor, Kabupaten Kudus)”,Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, IAIN Kudus,2016,hlm. 4. 
5Khoirotul Nisa, Skripsi, “Pembacaan Ayat-ayat Pilihan Alquran Dalam Tradisi Apem 

Kaloran (Studi Living Quran di Desa Undaan Lor, Kabupaten Kudus)”,Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, IAIN Kudus,2016,hlm. 4. 
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melakukan Tawuji, bala yang ada dapat hilang. Pada hari Rabu mulai dari awal 

hingga akhir bulan Safar, anak-anak yatim piatu akan meminta sedekah ke 

rumah-rumah warga untuk persiapan Ritual Mulud.6 Ritual Ngapem pada 

bulan Safar di Cirebon dikenal dengan sebutan nyiram, yang artinya 

membersihkan diri dengan mandi. Konon, terdapat perubahan dari zaman 

Hindu ke zaman Islam yang diawali dengan pengaruh ajaran Syekh Siti Jenar. 

Meskipun begitu, masyarakat tidak mengetahui secara pasti bagaimana cerita 

tersebut berasal, namun diyakini telah menjadi tradisi turun-temurun dari 

nenek moyang.7 

tradisi Ngapem pada bulan Safar dimulai dengan ritual Tawurji dan doa 

bersama keluarga dan masyarakat setempat. Ritual ini diikuti dengan 

pembagian kue apem yang melambangkan sedekah, menjaga silaturahmi, dan 

mendapatkan berkah. Pembagian kue apem dilakukan pada hari Rabu terakhir 

bulan Safar, yang dianggap sebagai hari yang sangat penting dalam tradisi ini. 

Secara filosofis, ritual Ngapem dimaksudkan untuk menghindari musibah atau 

bahaya yang mungkin terjadi. Memberikan uang receh dianggap kurang sopan, 

oleh karena itu kue apem dipilih sebagai simbol sedekah agar dapat 

menjauhkan musibah atau bahaya tersebut.8 

Penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai Ritual Ngapem 

pada bulan Safar memiliki makna yang sangat penting bagi masyarakat 

Cirebon, dimulai sejak abad ke-15M atas isyarat dari Syekh Siti Jenar. Tujuan 

utama dari ritual ini adalah untuk menjauhkan tolak bala atau musibah. Tradisi 

ini melibatkan berbagai rangkaian ritual, mulai dari memberikan uang atau 

Tawurji, doa bersama keluarga dan kerabat, hingga pembagian kue apem pada 

Rebo Wekasan atau hari Rabu terakhir bulan Safar. Makna filosofis dari tradisi 

ngapem adalah sedekah, menjaga silaturahmi, dan mendapatkan berkah. 

Masyarakat Cirebon percaya bahwa sedekah dapat menjadi obat untuk 

menghindari musibah dan mendatangkan keberkahan. Oleh karena itu, 

pembagian apem pada Rebo Wekasan dianggap sebagai simbol dari sedekah. 

Ritual Ngapem pada bulan Safar menjadi sangat penting karena dianggap 

sebagai cara untuk menjauhkan diri dari marabahaya atau musibah yang bisa 

terjadi kapan saja. Syekh Siti Jenar merupakan sosok yang dianggap sebagai 

pelopor dalam membawa ajaran Islam ke Cirebon, dan tradisi ngapem ini juga 

dianggap sebagai perpaduan antara ajaran Islam dan kearifan lokal masyarakat 

Cirebon. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ngapem pada bulan 

Safar merupakan tradisi penting bagi masyarakat Cirebon yang memiliki 

makna filosofis yang dalam, yaitu sedekah, menjaga silaturahmi, dan 

                                                             
6Jajat, wawancara, petugas pariwisata Cirebon,tanggal 20 Desember 2021 pukul 13.28 
7Jajat, wawancara, petugas pariwisata Cirebon,tanggal 20 Desember 2021 pukul 13.28 
8Jajat, wawancara, petugas pariwisata Cirebon,tanggal 20 Desember 2021 pukul 13.28 
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mendapatkan keberkahan, serta dianggap sebagai cara untuk menjauhkan diri 

dari musibah atau marabahaya.9 

                                                             
9Jajat,  wawancara, petugas pariwisata Cirebon,tanggal 20 Desember 2021 pukul 13.28 
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Peringkas Tradisi Ritual Apem 

 

Tempat 

Aspek 

BOYOLAL

I 
KUDUS BENGKULU CIREBON 

WAKTU 

Tradisi 

Tahunan 

menjelang 

bulan 

Ramadhan 

Tradisi 

Tahunan 

menjelang 

bulan 

Ramadhan 

Tradisi bulan 

September 

sampai dengan 

bulan Oktober 

Tradisi 

Tahunan 

bulan Safar 

 

LOKASI 
Masjid 

Ciptomulyo 

Makam 

mbah Syekh 

Abdullah 

(Mbah 

Gareng) 

Pohon 

beringin 

kuning (Desa 

Bungin) 

Desa 

Kayuwalang 

di setiap 

rumah 

masing-

masing 

MEDIA 

RITUAL 

Dua 

gunungan 

apem yang 

di arak-

arakan 

Ayat suci 

Alquran 

Dua atau tiga 

gunungan 

apem yang di 

arak-arakan 

Nyiram 

seperti benda 

keriis atau 

mensucikan 

seleuruh 

badan 

KAITAN 

SEJARA

H 

Yosodipuro 

yang berjasa 

dalam 

membawa 

rakyat 

Pengging 

dalam 

meningkatk

an hasil 

pertanian 

dan 

mengusir 

hama 

Mbah 

Syekh 

Abdullah 

(Mbah 

Gareng) 

leluhur yang 

merupakan 

tokoh 

agama di 

desa 

Dilakkukan 

Juru kunci 

secara turun 

temurun 

Kebijaksanaa

n Syekh Siti 

Jenar 

mengubah 

Tradisi 

Ngapem 

dengan cara 

memakai 

Ritual 
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Secara keseluruhan, Cirebon memiliki tradisi dan ritual yang unik yang 

harus dijalankan terlebih dahulu sebelum melakukan ritual Ngapem pada bulan 

Safar. Salah satunya adalah tradisi Tawurji yang melibatkan memberikan uang 

atau permintaan sedekah kepada anak-anak yatim piatu sebagai simbol untuk 

menghindari bala atau musibah. Tradisi ini menjadi bagian dari upacara yang 

penting bagi Desa Kayuwalang dan diyakini telah turun-temurun dari nenek 

moyang mereka. Selain itu, ritual Ngapem pada bulan Safar juga dilakukan 

dengan pembagian kue apem sebagai simbol sedekah dan berkah, serta untuk 

menjaga silaturahmi. Tujuan utamanya adalah untuk menghindari musibah 

atau marabahaya dan mendapatkan perlindungan dari yang Maha Kuasa. Dan 

Tradisi Ngapem ini termaksud sebagai simbol tolak bala atau musibah yang 

berhubungan dengan Allah swt. Tolak bala, Syukuran, dan Selametan itu 

adalah bentuk hubungan kepada Allah swt untuk permohonan atau doa 

masyarakat hingga meminta Selamat dan berterimakasih di desa Kayuwalang 

kecamatan Kesambi kota Cirebon yang merupakan warisan ajaran Syekh Siti 

Jenar yang demikian berbeda dengan yang di Boyolali, Bengkulu,dan di 

Kudus. parafrasekan dan jelaskan Ritual di Cirebon memiliki keunikan 

tersendiri yang dimulai dengan Tawurji, sebuah tradisi yang mengharuskan 

PROSES 

Berawal 

arak-arakan 

dengan dua 

gunungan 

apem 

kemudian 

dilanjutkan 

doa bersama 

untuk 

mengusir 

hama 

Berawal 

dilaksanaka

n dirumah 

masing-

masing atau 

di desa 

setelah 

apem sudah 

jadi 

mulailah 

rangkaian 

pembacaan 

ayat-ayat 

suci 

Alquran 

yang 

dipimpin 

oleh Kyai. 

Berawal 

dilaksanakan 

kue apemnya 

sudah di 

doakan, 

sestelah itu 

lempar-

lemparan kue 

apem dan 

saling 

berebutan 

untuk 

mendapatkan 

kue 

apemnya,serta 

untuk 

mengenang 

tenggelamnya 

Desa 

Trasmambang. 

Berawal 

dengan 

Tawurji yaitu 

anak-anak 

yatim piatu 

meminta ke 

rumah warga 

setiap hari 

Rabu sampai 

Rabu terakhir 

di bulan Safar 

untuk Ritual 

Mulud 
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memberikan uang sebagai simbol untuk tolak bala atau musibah. Selain itu, 

tradisi Ngapem di Cirebon juga memiliki makna sebagai simbol untuk 

menghindari musibah dengan berhubungan langsung kepada Allah SWT 

melalui tolak bala, syukuran, dan selamatan. Ritual ini merupakan bentuk 

permohonan dan doa masyarakat untuk keselamatan dan berterima kasih di 

desa Kayuwalang, kecamatan Kesambi, kota Cirebon yang menjadi warisan 

ajaran Syekh Siti Jenar. Namun, tradisi ini memiliki perbedaan dengan yang 

ada di Boyolali, Bengkulu, dan Kudus. Penulis angkat ialah dimana warga 

Desa Kayuwalang kota Cirebon menetapkan kembali hubungannya dengan 

objek-objek suci dan melalui hubungan ini akan memperkuat solidaritas dan 

mengangkat nilai-nilai kekeluargaan.Bahwa penulis mengajukan penelitian 

dengan judul “Ritual Ngapem di Bulan Safar (Penelitian di Desa Kayuwalang 

Kecamatan Kesambi Kota Cirebon)”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan beberapa pertimbangan dan pemilihan judul, penulis 

akan membahas tentang ritual Ngapem di bulan Safar. Namun, pada 

pembahasan tentang ritual Ngapem di bulan Safar, penulis akan 

membatasinya hanya pada satu jenis selametan yaitu doa. Selametan atau 

Tawurji ini pertama kali diperkenalkan oleh Syekh Siti Jenar. Meskipun 

demikian, tradisi ritual Ngapem dipandang oleh masyarakat sebagai cara 

untuk mempererat solidaritas dan meningkatkan nilai-nilai kekeluargaan. 

2. Perumusan Masalah 

Dalam penelitian yang dilakukan ini beberapa yang ingin penulis tanyakan 

terkait Ritual Ngapem di Bulan Syafar, yaitu: 

a. Baigaiima inai proses Ritua il Ngaipem di Bula in Saifair di Desai Kaiyuwailaing 

Kecaimaitain Kesaimbi Kotai Cirebon. 

b. Baigaiima inai mitos seputair kue Aipem dailaim traidisi selaimetain Ngaipem 

di Desai Kaiyuwailaing Kecaimaitain Kesaimbi Kotai Cirebon dila iksainaikain 

paidai Bulain Saifair. 

c. Aipai maiknai Simbolik mengenai Kue Apem ba igi maisyairaikait di Desa i 

Kaiyuwailaing Kecaimaitain Kesaimbi Kotai Cirebon dila iksainaikain paida i 

Bulain Saifair. 

3. Pembaitaisain Maisailaih 

Penulisain proposail berfokus paidai penelitin ba igaiimainai selaimaitain aitaiu 

Taiwurji. Oleh ka irenai itu pembaihaisain perlu dila ikukain sebaigaiima inai berikut: 
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a. Temai Penelitiain 

 Tema proposal ini membahas tentang perspektif atau 

pandangan mengenai pelaksanaan ritual ngapem pada bulan Safar. 

Fokus pembahasan akan difokuskan pada proses atau tahapan-

tahapan yang harus dilalui dalam ritual ngapem, serta makna dan 

tujuan dari pelaksanaan ritual tersebut. 

b. Objek 

 Objek penulisain proposail kaili ini berkaiitain dengain paindaimga in 

maisyairaikait. 

C. Tujuan  Penelitian 

Tujuain dairi penelitiain yaing dilaikukain memiliki 3 tujua in penelitiain 

sebaigaii berikut: 

1. Untuk mengeta ihui proses Ritua il Ngaipem di Bula in Syaifair di Desa i 

Kaiyuwailaing Kecaimaitain Kessaimbi Kotai Cirebon. 

2. Untuk mengeta ihui Baigaiimainai seputair mitos kue Aipem dailaim traidisi 

Selaimetain Ngaipem di Desa i Kaiyuwailaing Kecaimaitain Kesaimbi Kotai 

Cirebon dila iksainaikain paidai Bulain Saifair. 

3. Untuk mengeta ihui maiknai Simbolik mengenai Kue Apem ba igi maisyairaikait 

di Desai Kaiyuwailaing Kecaimaitain Kesaimbi Kotai Cirebon dila iksainaikain 

paidai Bulain Saifair. 

 

D. Manfaat dari Penelitian 

Mainfaiait dairi penelitiain kaili ini aidailaih sebaigaii berikut : 

1. Mainfaiait teoritis 

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud memberikan sumbangan 

kepaada pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang tradisi dan 

budaya sekaligus memberikan pengetahuan yang lebih terhadap tradisi 

lokal yang ada di wilayah Cirebon, Jawa Barat. 

2. Mainfaiait praiktis 

Melalui penelitian ini, penulis ingin memberikan pemahaman dan 

pengetahuan yang lebih baik bagi para peneliti mengenai tradisi lokal, 

khususnya tentang ritual Ngapem di bulan Safar yang ada di desa 

Kayuwalang, kecamatan Kesambi, kota Cirebon. 

Membangkitkan semangat pembaca untuk membaca dan 

mempelajari tentang Ritus Ngapem pada bulan Safar di desa Kayuwalang, 

kecamatan Kesambi, kota Cirebon beserta konteks sejarah dan budayanya. 
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E. Tinjuan Pustaka 

Haisil riset terdaihulu yaing temainyai relevain dengain temai yaing penulis 

aingkait, yaing sudaih penulis temuka in aintairai laiin: 

Perta imai. Skripsi ya ing ditulis oleh Tofik Widodo IAiIN Suraikairtai yaing 

berjudul “Maiknai Simbol Traidisi Tungguk Temba ikaiu Desai Senden Kecema itain 

Selo Kaibupaiten Boyolaili” Dailaim penelitiain tersebut memba ihais tentaing maikna i 

simbol traidisi tungguk temba ikaiu. Maiknai simbol dailaim traidisi temba ikaiu ini 

aidailaih budaiyai peninggailain dairi nenek moya ing terdaihulu saingait penting untuk 

dikaiji dailaim rainaih keilmuain untuk mengeta ihui maiknai aitaiu unsur-unsur 

religious ya ing terdaipait di dailaimnyai (1) Baigaiimainai prosesi Tra idisi Tungguk 

Tembaikaiu di Desai Senden Selo Boyola ili? (2) nilaii-nila ii aipai yaing terdaipait 

dailaim Traidisi Tungguk Temba ikaiu di Desai Senden Selo Boyola ili? Penelitia in 

ini menggunaikain model penelitia in laipaingain, sumber primer ya ing di gunaikain 

melailui observaisi laipaingain, informain, dain literaiture dain dokumenta isi sebaiga ii 

pendukung. Untuk a inailisis daitai menggunkain beberaipai metode di aintairainya i: 

metode diskripsi, metode verstehen, da in metode interprestaisi. Tujua in 

penelitiain ini aidailaih mendiskripsikain prosesi Tra idisi Tungguk Temba ikaiu di 

Desai Senden Selo Boyola ili?  

Kemudiain untuk mendiskripsika in nilaii-nilaii aipai yaing terdaipait daila im 

Traidisi Tungguk Temba ikaiu Di Desai Senden Boyola ili. Haisil penelitia in ini 

aidailaih traidisi-traidisi yaing aidai di maisyairaikait khususnya i Tungguk Temba ikaiu 

biaisainyai dihubungkain aintairai suaitu kegiaitain mainusiai dengain aiktifitais daila im 

sekitair, aintairai individu aitaiu maihluk, aintairai maikhluk Dengain Saing Penguaisai. 

Traidisi Tungguk Temba ikaiu ini dihubungka in aintairai kegiaitain mainusiai dengain 

aiktifitais ailaim, seperti traidisi sesaiji untuk painen raiyai tembaikaiu di Desai Senden 

Boyolaili. Aidaipun traidisi untuk dihubungka in aintairai kegiaitain mainusiai dengain 

suaitu bentuk kehorma itain tergaidaipTuhain yaing memberikain rezeki kepa ida i 

haimbainyai. Diskripsika in nilaii-nilaii yaing terdaipait dailaim Traidisi Tungguk 

Tembaikaiu di Desai Senden Boyola ili untuk menguca ipkain raisai syukur kepaida i 

Tuhain-Nyai dailaim bentuk ucaipain raisai terimai kaisih aitais painen yaing melimpaih. 

Keduai, Skripsi yaing ditulis oleh  Nur Ngaiifaih taihun 2019 IAiIN Suraikairtai 

yaing berjudul “Maiknai Simbolik Dailaim Traidisi Seba irain Aipem Keong Ma is di 

Pengging, Bainyuyondo, Ba iyolaili”. Dailaim penelitiain tersebut memba ihais 

tentaing Maiknai simbolik ubairaimpe yaing terdaipait dailaim traidisi seba irain aipem 
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di Pengging, Ba inyudono, Boyola ili daipait dilihait dairi berbaigaii ubairaimpe yaing 

digunaikain, seperti aipaim sebaigaii simbol aimpunain kepaidai Tuhain yaing Maiha i 

Esai aitais kelimpaihain nikmait rezeki da in haisil painen yaing baiik Gunungain yaing 

melaimbaingkain hubungain aintairai mainusiai dengain Tuhain, ailaim denga in 

mainusiai. Jainur kuning yaing menyimbolka in kesuciain yaiitu, airaih menggaipa ii 

caihaiyai ilaihi yaing dihaisilkain dairi haitiaitaiu jiwai yaing bening, airtinya i 

mengisya iraitkain citai-citai muliai laigi dain tinggi untuk mengga ipaii caihaiyai dengain 

haiti yaing jernih. Isla im merupaikain konsep aijairain aigaimai yaing humainis, yaiitu 

aigaimai ya ing mementingkain mainusiai sebaigaii tujuain sentrail dengain 

mendaisairkain paidai konsep mainusiai. Traidisi sebairain aipem daihulunyai sering 

dilaikukain dairi keraiton Pengging ya iitu paidai zaimain R. Ng Yosodipuro. 

Problemaitikai yaing timbul di tenga ih-tengaih maisya iraikait Islaim, terkaiit dengain 

aidainya i perbedaiain cairai paindaing maising-maising kelompok da ilaim mema ihaimi 

pesain-pesain aigaimai. Sailaih- saitu maisailaih topic yaing diperselisihka in umait Isla im 

dimainai yaing saitu meraisai mempunyaii paindaingain dain pendaipait yaing benair dain 

yaing laiinnyai menuduhnya i sebaigaii bid‟aih dailaim traidisi seba irain aipem. 

Ketiga i, Skripsi yaing ditulis oleh Lestai Sairi IAiIN Bengkulu, ya ing berjudul 

"maiknai simbol daila im Traidisi Buaing Raimbut Cemair di Dusun Besa ir Kotai 

Bengkulu" 11 ya ing meneliti tenta ing simbol-simbol ya ing aidai di dailaim traidisi 

buaing raimbut cemair, pertaimai yaiitu leunguaii besertai isi, kela ipai hija iu yaing 

diukir dain dikelilingi ua ing logaim, gunting, bedaik berais, sedingin, aiyunain baiyi, 

bungai 7 wairnai, bungai ukir dain pairfum. yaing pertaimai tempait sirih di ma inai ini 

sebaigaii rukun Isla im dain rukun imain ini disimbolka in sebaigaii aidait. keduai 

kelaipai hijaiu di mainai aigair si baiyi naintinyai tumbuh menjaidi ainaik yaing berhaiti 

bersih memiliki sifa it yaing saibair dain selailu memiliki ra isai ketenaingain di daila im 

haitinyai sertai aigair si baiyi naintinyai hidup dailaim kemaikmurain. Ketigai bunga i 

ukir di ma inai ini suaitu kemewaihain kegembiraiain dain menaindaii raisai syukur 

oraing tuai aitais kehaidirain seoraing baiyi di dailaim kehidupain merekai. keempait 

aiyunain baiyi di mainai ini dairi laintunain nyainyiain yaing saimpaii kain oleh 7 oraing 

ibu-ibu ya ing mainai isi dairi nyainyiain tersebut ke depa innyai dain doai untuk oraing 

tuai si baiyi aigair naintinyai oraing tuai si baiyi daipait memenuhi a ipai yaing 

dibutuhkain ainaiknyai ke depain. Kelimai bedaik berais dain sedingin ini dima iknaii 

untuk mendinginka in ainaik aitaiu menunjukkain ainaik memberi ketega irain aigair 

ainaik aitaiu baiyi yaing dipegaing kepailainyai saingait pemotonga in raimbut tidaik 

naingis dain paidai intinyai aigair ainaik naintinyai memiliki haiti yaing dingin. da in 
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penyaibair titik beda ik berais dain sedingin ini na inti aikain dipercikain kepailaibaiyi 

ketikai berlaingsungnyai pemotongain raimbut baiyi. keenaim pairfum aidailaih traidisi 

ninjor aitaiu buaing raimbut cemair ini bertujuain aigair naimai ainaik tersebut menja idi 

waingi saimpaii kaipainpun. Ketujuh pa ikaiiain pengaintin paidai baiyi aidailaih traidisi 

di mainai yg aigair baiyi la iyaiknyai seperti pengaintin yaing mainai semuai oraing aikain 

senaing melihaitnyai dain aigair baiyi terlihait caintik aitaiu gainteng.10 

Keempait. Skripsi ya ing ditulis oleh Ulain Purnaima i Syairi IAiIN Bengkulu, 

yaing berjudul "Nila ii-nilaii Islaim Aidait Sengkure di Desa i Tainjung Betuaih 

Kecaimaitain Naisail Kaibupaiten Kaiur". Penelitia in ini mendeskripsika in tentaing 

aidait Sengkure yaing sudaih menjaidi traidisi sebaigiain besair maisyairkait di 

Kecaimaitain Naisail Kaibupaiten Kaiur. Dengain judul penelitia in Aiktuailisaiaisi 

Nilaii-Nila ii Islaim Aidait Sengkure Di Desa i Tainjung Betuaih Kecaimmaitain Naisa il 

Kaibupaiten Kaiur Taihun 1901-2007. Penelitia in ini merupaikain sejairaih lokail 

keraingkai fikir aitaiu rumusain dairi pokok permaisailaihainnyai Aintairai laiin: pertaimai, 

baigaiimainai sejairaih traidisi sengkure di Desa i Tainjung Betuaih Kecaimaitain Naisa il 

Kaibupaiten Kaiur. keduai, baigaiimainai proses traidisi Sengkure di Desai Tainjung 

Betuaih Kecaimaitain Naisail Kaibupaiten Kaiur. Ketiga i, aipai saijai nilaii-nila ii Isla im 

yaing terkaindung dailaim traidisi Sengkure di Desai Tainjung Betuaih Kecaimaita in 

Naisail Kaibupaiten Kaiur. Penelitia in ini termaisuk dailaim jenis penelitia in 

kuailitaitif, yaiitu suaitu penelitiain yaing tidaik menggunaikain daitai perhitungain. 

Metode yaing digunaikain dailaim metode ini ya iitu metodepenulisa in sejairaih 

dengain menggunaikain pendekaitain aintropologi. Pendeka itain ini digunkain untuk 

menjaiwaib nilaii-nilaii Islaim aidait sengkure. penelitia in ini melailui tigai taihaipain, 

yaiitu Heoristik yaing meliputi sumber da itai primer dain skunder. Interpretaisi 

merupaikain taihaip penaifsirain dain yaing teraikhir yaiitu taihaip penulisain yaing 

disebut denga in historiogra ifi. Teori ya ing digunaikain dailaim penelitiain aidailaih 

teori fungsiona ilisme struktura il yaiitu suaitu teori ya ing memaindaing da in 

menaifsirkain maisyairaikait sebaigaii pengelolai budaiyai dain maisyairaikait merupaikain 

sebuaih struktur denga in baigiain yaing sailing berhubunga in.11Aidaipun haisil dairi 

permaisailaihain dailaim penelitiain tersebut mengena ii nilaii- nilaii Islaim yaing 

terdaipait dailaim Rituail Ngaipem di Bulain Saifair di Desai Kaiyuwailaing Kecaimaitain 

                                                             
10Dirujuk dalam Skripsi Lesta Sari yang berjudul "makna simbol tradisi sejarah pada 

masyarakat lembah di dusun besar kota Bengkulu. 
11Dirujuk dari skripsi Ulan Purnama Syari, Nilai-nilai Islam Adat Sengkure di Desa Tanjung 

Betuah Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur. Iain Bengkulu. 
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Kesaimbi Kotai Cirebon yaiitu,1. nilaii bersyukur pa idai aillaih 2. Nilaii solidairitais 

3.Nila ii bersilaihturaihmi aitaiu kekeluairgaiain. Yaing membedaikain dengain dengain 

penelitiain yaing aikain diteliti ini a idailaih dairi segi letaik geograifis nya i berbedai. 

Dairi segi sega ilai sesuaitu simbol da iri traidisi Rituail Ngaipem yaing aikain peneliti 

ini berbedai dengain yaing laiin. Selaiin itu jugai membuait peneliti semaikin tertairik 

untuk meneliti ma iknai simbol yaing aidai dailaim traidisi Rituail Ngaipem ini aidailaih 

dimainai belum aidai peneliti laiin meneliti a ikain hail ini. 

Kelimai, buku yaing ditulis oleh Fra insiskus Simon denga iain judul 

Kebudaiya iain dain Waiktu Senggaing.12kairyai ini merupaikain kaijiain mengenaii 

waiktu senggaing dain kaiitainnyai dengain kebudaiyaiain berdaisairkain pemikira in 

Josef Pieper da in C.Ai vain Peursen. Ga iris besair ainailisis kairyai ini aidaila ih 

penjelaisain mengenaii gaigaisain C.Ai vain Peursen mengena ii kebudaiyaiain sebaigaii 

straitegi dailaim menyikaipi dain taintaingain kebudaiyaiain . kemudia in dihubungka in 

dengain gaigaisain Josef Pieper mengena ii waiktu senggaing sebaigaii elemen da isair 

laihirnyaikebudaiyaiainwaiktu senggaing sebaigaii elemen kebuda iyaiain mengailaimi 

pergeserain dailaim perkembaingain kebudaiyaiain kontenporer. Sailaih saitunya i 

waiktu senggaing menja idi sairainai pembentukain identitais bairu dengain meluais 

konsumerisme. Mengemba ilikain airti waiktu senggaing memungkinka in mainusia i 

memaihaimi kebudaiya iain sebaigaii haisil dairi berbaigaii coraik, persilaingain, 

perebutain, pertukairain intervensi da in sebaigaii konstruksi ma inusiai sendiri. 

Keenaim, Penelitiain yaing dilaikukain oleh Isma iil, dengain judul “Tra idisi 

“Embes Aipem” (Melaicaik Aigaima i Aisli Maisyairaikait Lebong)”.13 Objek 

penelitiainnyai aidailaih untuk menemuka in dain memaihaimi aijairain-aijairain daisair 

yaing aidai didailaim Traidisi Embes Aipem, gunai mengidentifika isi inegraisi traidisi 

lokail dengain suaitu aigaimai. Haisil penelitia in memfokuskain baihwai Traidisi 

Embes Aipem merupaikain rituail yaing mengaindung nilaii historis religius ba igi 

maisyairaikait Lebong sebaigaii sairainai untuk menolaik bailai, aijaing silaihturaihmi dain 

mediai mensyukuri pa inen. Paidai aiwailnya i upaicairai Traidisi Embes Aipem 

merupaikain praiktek ainimisme, naimun paidai maisai berikutnyai mendaipait 

pengairuh bebera ipai aigaimai yaikni: Hindu, Buddha i dain Islaim. Sekairaing budaiya i 

ini lebih menga iraih kepaidai sinkretisme. 

                                                             
12Fransiskud Simon,Kebudayaan Dan Waktu Senggang (Yogyakarta: Jalasutra, 2006) 
13 Ismail, “Tradisi “Embes Apem” hlm. 77. 
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Ketujuh, Penelitiain yaing dilaikukain Sutri Lesta iri, dengain judul “Kenduren 

Dailaim Traidisi Muslim Ditinja iu Dairi Aiqidaih Islaim Studi Di Dusun Tulung 

Aigung Kecaimaitain Bainjit Kaibupaiten Wai Kainain”. Skripsi Universita is 

IslaimNegeri Raiden Intain Laimpung, Laimpung, taihun 2017.14 Prograim studi 

Aiqidaih dain Filsaifait Islaim. Objek penelitia innyai aidailaih aipai yaing di maiksud 

dengain kenduren da ilaim traidisi muslim juga i baigaiimainai traidisi kenduren di 

Dusun Tulung Aigung di tinja iu dairi Aiqidaih Islaim. Haisil penelitia in ini 

memfokuskain baihwai kenduren aidailaih suaitu perjaimuain maikain secairai beraimaii-

raimaii dengain diiringi ra ingkaiiain doai yaing dilaifailkain oleh kiya ii yaing 

merupaikain wairisain dairi nenek moya ing terdaihulu. Aidaipun Aiqidaih Isla im 

mengenaii kenduren ia ilaih selaimai traidisi aitaiu aidait tersebut tida ik menyimpaing 

dairi aijairain Islaim maikai hukumnyai boleh dain sebailiknyai jikai traidisi aitaiu aidait 

tersebut menyimpa ing dairi aijairain Islaim ma ikai oraing tersebut di ka itegorikain 

sesait Aiqidaih. 

Kedela ipain, kairyai Jennifer M. Lehma inn yaing berjudul Deconstructing 

Durkhem, Ai post-post structurailist critique.15 Kairyai ini merupaikain suaitu 

ainailisis ontologi da in epistimologi pemikira in durkhem tenta ing maisyairaikait. 

Lehmainn merupaikain baihwai gaigaisain Durkhem mengena ii maisyairaikait di 

daisairkain paindaingain yaing mengainailogikain struktur sosia il laiyaiknya i struktur 

orgainisme. 

Kesembila in, Penelitiain yaing dilaikukain oleh Sa imsudin, dengain judul 

“Islaim Nusaintairai “Mainifestaisi Islaim Aidaiptif Dain Reailitais Budaiyai Islaim-

Melaiyu Bengkulu”.16Objek penelitiainnyai aidailaih untuk mengka iji taitai nilaii-

nilaii islaim yaing berkembaing sertai beraikair paidai budaiyai maisyairaikait nusaintairai 

sertai diailektikai aintairai aigaimai dengain budaiyai. Haisil penelitia in memfokuska in 

baihwai kaijia in taitai nilaii Islaim yaing tumbuh berkemba ing dain bergumul serta i 

beraikair paidai budaiyai maisyairaikait nusaintairai menimbulkain diailetikai aigaimai dain 

budaiyai yaing memicu terja idinyai aikulturaisi terhaidaip aigaimai dain budaiya i 

khususnyai Mela iyu Bengkulu ya ingmelaihirkain polai budaiyai yaing bairu. Juga i 

                                                             
14 Sutri Lestari, “ Kenduren Dalam Tradisi Muslim Ditinjau Dari Aqdah Islam Studi Di 

Dusun Tulung Agung Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan”, UIN Raden Intan 

Lampung, Lampung, 2017, h. 12. 
15Jennifer ,M. Lehman. Deconstructing Durkhem. A Post-post-strukturalist Critique (London 

and  New York: Routledge, 1993). 
16 Samsudin, “Islam Nusantara : “Manifestasi Islam Adaptif Dan Realitas Budaya 

SilamMelayu Bengkulu. 
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konsep aidait istiaidait iailaih aidait bersendika in hukum “sya irai” Aigaima i 

menempaitkain Islaim sebaigaii haikim tertinggi da ilaim paindaingain budaiya i 

Melaiyu. 

Kesepuluh, , kairyai ini ditulis Mora il dain Religi menurut Emile Durkhem 

dain Henri Bergson ya ing di tulis oleh Djuretna i Ai. Imain Muhni.17 Kairyai ini 

merupaikain studi perba indingain pemikira in aintairai Emile Durkhem da in Henri 

Bergson mengena ii morail dain religi. Seca irai umum, kairyai ini baihwai ,orail da in 

religi mengguna ikain perspektif Durkhem a idailaih produk sosia il. Sebailiknyai, 

oleh Bergson. Dipa indaing sebaigaii intusi ya ing bersifait mainusiaiwi. Djuretna i 

menyimpulkain baihwai cairai paindaing Durkhem sa ingait penting seba iga ii 

peringaitain baihwai kepercaiyaiain daipait menjaidi saingait sempit. Na imun, ia i 

mengeritik dengain menggunaikain perspektif Bergson, ba ihwai hail yaing spiritua il 

hairus seimbaing dengain hail maiteriail. Oleh ka irenai itu, nilaii dain norma i 

aigaimaitidaik sema itai-maitai produk kolektif. Seba igaii intuisi, mora il dain religi, 

aigaimai maimpu menciptaikain keseraisiain, inspiraisi, sumber nila ii, kepercaiyaiain 

untuk memperba irui maisyairaikait. 

Dairi beberaipai tinjaiuain kairyai yaing dikemuka ikain diaitais, maikai daipait 

dibedaikain, diperbaindingkain dain ditegaiskain aipai yaing menjaidi fokus dairi 

penelitiain ini. Dailaim penelitiain ini, penulis a ikain mengguna ikain pemikirain 

sosiologi Emile Durkhem untuk menjela iskain metode utaimai keraingkai teori 

yaing memliki aispek yaiitu Aigaimai, Saikrail dain Profile, Lailu Objek Maiteriail dain 

Non Maiteriail ya ing aikain dijelaiskain di Ainailisis. 

F. Kerangka Teori 

Keraingkai teori merupaikain baigia in yaing membaihais pemecaihain maisailaih 

yaing aikain dikemukaikain pemecaihainnyai melailui pembaihaisain. Penelitia in ini 

membaihais mengenaiiRitual Ngapem di Bulan Safar di Desa Kayuwalang, 

Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon. 

 Paidai penelitiain ini, teori ya ing penulis gunaikain aidailaih teori da iri Emile 

Durkheim mengena ii konsep aigaimai. Penelitian ini menggunakan teori Emile 

Durkheim mengenai konsep agama. Durkheim menyatakan bahwa agama 

merupakan aspek sosial yang sangat fundamental, dan ia memperkenalkan 

konsep "fakta sosial" yang mengemukakan bahwa agama merupakan bagian 

                                                             
17Djuretna A.imam Nuhni, Moral & Religi menurut Emile Durkhem dan Henri 

Bergson(Yogyakarta: Kanisius,ke-6,2003). 
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dari fakta sosial yang fundamental. Dalam bukunya yang terkenal, The 

Elementary Forms of Religious Life, Durkheim membahas secara rinci 

beberapa pertanyaan klasik mengenai agama, seperti apa itu agama, mengapa 

agama sangat penting dalam kehidupan manusia, dan bagaimana pengaruh 

agama terhadap kehidupan individu dan sosial secara keseluruhan. Durkheim 

menyatakan bahwa agama terdiri dari keyakinan dan praktik-praktik yang 

terkait dengan yang suci, dan hal ini melibatkan semua orang yang hidup dalam 

sebuah komunitas moral yang sama. Dunia dibagi menjadi yang bersifat profan 

dan yang bersifat suci, dan agama didefinisikan dari sudut pandang "yang 

sakral". Agama adalah suatu sistem keyakinan dan praktik-praktik yang 

berkaitan dengan sesuatu yang sakral, yang disucikan dan tidak diperkenankan. 

Keyakinan dan praktik-praktik ini membentuk suatu komunitas moral yang 

kuat dan disucikan, yang disebut gereja, di mana semua orang patuh kepadanya 

sebagai tempat memberikan keteguhan. Dengan demikian, kunci penting 

dalam agama adalah "komunal" dan "gereja".18 

Praiktik-praiktik upacara yang dilakukan dalam ajaran agama atau 

kepercayaan merupakan salah satu sifat fundamental dari agama. Praiktik-

praiktik ini tidak hanya berkaitan dengan cara berfikir atau merasa dalam 

hubungan dengan objek suci, tetapi juga berfungsi untuk menciptakan kegiatan 

kolektif dalam masyarakat. Rituil-ritual keagamaan ini menciptakan ikatan 

sosial di antara para penganutnya dengan memperkuat hubungan mereka 

dengan sesuatu yang dianggap suci. Melalui upacara-upacara ini, masyarakat 

dapat menciptakan kebersamaan dan solidaritas, serta membentuk identitas 

kolektif yang kuat.19 

Praktik ritual terdiri dari dua jenis, yaitu praktik ritual yang bersifat 

negatif dan positif yang berhubungan dengan konsep suci. Praktik ritual yang 

bersifat negatif melibatkan sejumlah tindakan yang memisahkan hubungan 

antara dunia profan dan hal-hal suci seperti larangan-larangan tertentu dalam 

hubungan interpersonal atau dengan objek-objek suci seperti tempat ibadah. 

Hal ini dianggap sebagai norma yang harus diikuti oleh seluruh anggota 

masyarakat. Praktik ini khususnya dikenakan pada upacara-upacara 

keagamaan dan harus dipatuhi oleh semua pekerja yang terlibat dalam upacara 

tersebut. Meskipun terlihat sebagai tindakan negatif, praktek-praktek ini 

memiliki aspek positif yaitu membantu individu untuk membersihkan diri dan 

mempersiapkan diri untuk memasuki lingkungan yang dianggap suci.20 
Praiktik ritual upacara keagamaan yang positif memainkan peran penting 

dalam membentuk kesatuan dan keyakinan dalam masyarakat. Upacara 

                                                             
18 M Syamsul Huda, Agama Menurut Durkheim, 2014. 
19M Syamsul Huda, Agama Menurut Durkheim, 2014. 
20M Syamsul Huda, Agama Menurut Durkheim, 2014. 
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keagamaan tersebut tidak hanya memberikan penghormatan dalam bentuk 

upacara-upacara keagamaan, tetapi juga menciptakan ideal-ideal moral yang 

menjadi dasar bagi masyarakat yang membentuknya. Ketika orang-orang 

berkumpul dalam upacara keagamaan, mereka menunjukkan keyakinan 

mereka pada orde moral dan menjaga hubungan mereka dengan Tuhan.21 

Ritual adalah serangkaian tindakan yang dilakukan dalam bentuk 

upacara. Secara umum, ritual adalah hal yang dilakukan secara berulang-ulang 

sebagai suatu kebiasaan. Manusia dalam kehidupan sehari-harinya juga 

melakukan ritual, seperti bangun pagi, makan, bekerja, atau tidur. Ritual-ritual 

tersebut dimaksudkan untuk meminta izin pada kekuatan yang lebih besar, 

untuk melancarkan jalan hidup atau upacara tertentu. Dengan melakukan 

ritual, orang percaya bahwa mereka dapat mencapai suatu tujuan atau 

memperoleh keberuntungan.22 

Berdasarkan asal katanya, istilah "upacara ritual" terdiri dari dua kata 

yaitu "upacara" dan "ritual". Upacara merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh sekelompok orang yang memiliki tujuan tertentu dan telah 

ditetapkan sesuai dengan aturan. Sedangkan ritual merupakan suatu tindakan 

yang dengan kepercayaan dan kehidupan spiritual dengan tujuan tertentu. 

Dalam hal ini, rituil dipahami sebagai suatu aktivitas yang terkait dengan 

keyakinan dan spiritualitas dengan tujuan tertentu.23 

Sebelum memeluk agama Hindu dan Islam, masyarakat Indonesia 

sudah mengenal kepercayaan animisme dan dinamisme. Kepercayaan 

animisme mengajarkan adanya roh atau jiwa pada benda-benda, tumbuhan, 

hewan, dan manusia sendiri. Masyarakat Jawa memiliki upacara ritual yang 

dianggap dapat melindungi mereka dari gangguan roh jahat. Mereka memohon 

rahmat dari roh dan meminta agar roh-roh tersebut tidak mengganggu mereka. 

Beberapa sisa ritual semacam itu masih sering kita temukan dalam kehidupan 

masyarakat di Desa Kayuwalang.24 

Ritual memiliki peran penting dalam menghubungkan manusia dengan 

dimensi spiritual dan memperkuat nilai-nilai komunitas. Dengan melalui ritual, 

individu dapat mencapai tingkat kesadaran yang lebih tinggi dan melalui 

                                                             
21M Syamsul Huda, Agama Menurut Durkheim, 2014. 
22Patricia Jessy Angelina, Jurnal: Makna Ruang Ritual dan Upacara pada Interior Keraton 

Surakarta, Jurnal Intra Vol 2,  No. 2, 2014, hlm 296. 
23Hosnor Chotimah, Skripsi: Ritual Tradisi Nyadar dan Pengaruhnya Bagi Kehidupan Sosial 

Warga Desa Pinggirpapas di Madura, Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, hlm 22. 
24Hosnor Chotimah, Skripsi: Ritual Tradisi Nyadar dan Pengaruhnya Bagi Kehidupan Sosial 

Warga Desa Pinggirpapas di Madura, Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, hlm 22. 
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proses ini, komunitas dapat memperkuat ikatan mereka. Tradisi keagamaan 

merupakan contoh dari tindakan sosial yang memungkinkan kelompok 

manusia untuk memperkuat hubungan mereka dengan objek suci dan 

memperkuat solidaritas serta nilai-nilai yang dipegang bersama.25 

Dalam buku tentang fenomenologi agama, ada empat jenis ritual yang 

dijelaskan. Jenis pertama adalah ritual magis yang melibatkan penggunaan 

benda-benda yang diyakini memiliki kekuatan magis. Jenis kedua adalah ritual 

religius yang berkaitan dengan kekuatan yang berasal dari para leluhur. Jenis 

ketiga adalah ritual konstitutif yang berkaitan dengan perubahan sosial yang 

terkait dengan hal-hal mistis. Jenis keempat adalah ritual fiktif, yaitu bentuk 

kelompok dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

masyarakat. Ritual fiktif terkait dengan ritual konstitutif dan melibatkan 

beberapa tindakan yang membawa perubahan sosial. Semua jenis ritual ini 

dijelaskan secara jelas dalam buku fenomenologi agama. 26 

Menurut Durkheim, Setiap orang harus mematuhi kewajiban-

kewajiban yang ditentukan oleh norma, adat istiadat, kebiasaan, dan hukum 

yang berlaku di dalam masyarakat. Fakta sosial ini tidak dihasilkan oleh 

individu, tetapi mempengaruhi dan menyesuaikan individu dengan lingkungan 

sosialnya. Dalam teori Durkheim, hal ini disebut "fakta sosial" dan merupakan 

konsep yang sangat penting dalam sosiologi. Durkheim berpendapat bahwa 

fakta sosial lebih fundamental daripada fakta individu. Konsep ini termasuk 

unsur idealisme sosiologis dalam teori Durkheim, yang menekankan bahwa 

individu harus menerima konsekuensi dari pengaturan sosial dan menerima 

hukum yang berlaku. 27 

Durkheim menyadari bahwa memahami individu harus 

mempertimbangkan faktor biologis, psikologis, dan kepentingan pribadinya, 

tetapi individu harus dijelaskan melalui masyarakat dan masyarakat harus 

dijelaskan dalam konteks sosial. Dalam bukunya, The Rule of Sociological 

Method, Durkheim membedakan dua jenis faktor sosial yang mempengaruhi 

masyarakat, yaitu faktor material dan non-material. Meskipun Durkheim 

membahas kedua faktor tersebut dalam karya-karyanya, perhatian utamanya 

lebih terfokus pada faktor sosial non-material, seperti kultur dan institusi 

sosial, ketimbang faktor sosial material.28 

                                                             
25Hosnor Chotimah, Skripsi: Ritual Tradisi Nyadar dan Pengaruhnya Bagi Kehidupan Sosial 

Warga Desa Pinggirpapas di Madura, Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, hlm 22. 
26 Dhavamony, Fenomenologi Agama, hlm 175. 
27 Emile Durkheim, The Role of Sociological Methode,hlm 156. 
28 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, hlm 22. 
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Dalam Teori Emile Durkhem kunci utamanya ada 3 yaitu :  

Agama merupakan sebuah institusi yang hadir di dalam masyarakat, 

dan berfungsi untuk mengintegrasikan individu-individu yang berbeda dalam 

sebuah masyarakat yang homogen. Selain itu, agama juga memiliki peran 

penting dalam membentuk nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat, 

serta memelihara keseimbangan antara kepentingan individu dan kelompok.29 

Durkheim menyatakan bahwa ritual adalah suatu bentuk tindakan 

kolektif yang memperkuat solidaritas sosial dalam masyarakat. Ritual dapat 

membantu mengikat ikatan sosial antar anggota masyarakat melalui 

pelaksanaan kolektif yang saling mendukung. Durkheim juga menekankan 

bahwa ritual adalah suatu bentuk simbolisme, di mana tindakan dan objek yang 

digunakan dalam ritual memiliki makna simbolis yang penting dalam 

memperkuat nilai-nilai dan norma-norma sosial yang dihormati dalam 

masyarakat.30 

Menurut Durkheim, institusi dan tindakan kolektif memiliki peranan 

penting dalam membentuk identitas sosial dan mengintegrasikan individu-

individu dalam masyarakat. Selain itu, institusi juga memberikan makna dan 

tujuan dalam kehidupan manusia, serta membantu individu dalam menghadapi 

krisis dan kesulitan hidup.31 

Istilah "sakral" merujuk pada sesuatu yang dianggap suci dan memiliki 

nilai keagamaan atau kepercayaan yang sangat tinggi. Masyarakat di Cirebon, 

sebagai contoh, memiliki banyak nilai-nilai sakral yang dihormati dan 

dijunjung tinggi.32 

Beberaipai contoh nilaii saikrail yaing dipegaing oleh maisyairaikait Cirebon a intairai 

laiin: 

a. Agama Islam: Mayoritas masyarakat Desa Kayuwalang memeluk 

agama Islam, yang dianggap sebagai agama yang suci dan harus 

dihormati. Di kota Cirebon, terdapat banyak bangunan masjid yang 

                                                             
29 Coser, Lewis A. (1971). Masters of Sociological Thought: Ideas in Historical and Social 

Context. New York: Harcourt Brace Jovanovich. 
30 Lukes, Steven. (1985). Emile Durkheim: His Life and Work. London: Penguin Books. 
31 Pickering, W.S.F. (Ed.). (2004). Durkheim: Essays on Morals and Education. New York: 

Routledge. 
32 Riyanto, A. (2019). Kearifan lokal masyarakat Cirebon. Jurnal Sosiologi Dialektika, 3(2), 

137-147. 
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dianggap sakral dan sering dikunjungi oleh umat Muslim untuk 

beribadah.33 

b. Adat Istiadat: Di Cirebon, terdapat banyak adat istiadat yang dianggap 

suci, seperti upacara pernikahan, selamatan, dan sebagainya. Selain itu, 

terdapat juga beberapa tempat yang dianggap suci, seperti makam para 

leluhur dan keraton.34 

c. Seni budaiyai: Cirebon dikenal dengan seni budayanya yang kaya dan 

memiliki nilai sakral yang tinggi. Salah satu contohnya adalah tari 

topeng Cirebon yang dianggap sebagai media komunikasi antara 

manusia dan roh, serta musik gamelan yang dianggap sebagai musik 

sakral dan sering digunakan dalam upacara adat.35 

d. Ailaim: Desa Kayuwalang sangat menghargai nilai-nilai suci yang 

tinggi. Salah satu contohnya adalah Gunung Ciremai, yang dianggap 

sebagai tempat yang suci dan sering dikunjungi sebagai tempat ziarah. 

Selain itu, ada juga banyak pantai dan hutan yang dianggap memiliki 

nilai suci dan dijaga dengan baik. Secara keseluruhan, nilai suci di 

Cirebon hadir dalam berbagai aspek kehidupan, seperti agama, budaya, 

seni, dan alam. Ini menunjukkan betapa pentingnya kepercayaan dan 

penghormatan terhadap nilai-nilai suci dalam kehidupan masyarakat 

Cirebon36 

Kemudian Profile dari dilakukan dengan tujuan untuk memohon 

keselamatan dan kelancaran hidup dari Tuhan yang maha Esa. 

Berikut adalah profile ritual ngapem dailaim bulan safar : 

a. Pada tanggal 3 bulan 13 Safar, dilakukan pelaksanaan Ngapem, sebuah 

tradisi yang dianggap penting. Pada saat tersebut, sebagian besar orang 

berkumpul di mesjid atau mushola untuk melaksanakan ritual 

tersebut.37 

b. Sebelum memulai ritual, umat Muslim yang ikut serta dalam ritual ini 

melakukan persiapan terlebih dahulu seperti membersihkan diri dan 

                                                             
33 Subandi, A. (2015). Nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Cirebon dalam kehidupan 
sehari-hari. Jurnal Penelitian Pendidikan, 32(2), 153-164. 
34 Supriyanto, E. (2019). Kearifan lokal masyarakat Cirebon dalam perspektif sosiologi. 

Jurnal Sosial dan Budaya Syar-I, 9(1), 19-32. 
35 Kurniawan, A. (2018). Kearifan lokal masyarakat Cirebon dalam adat istiadat 

perkawinan. Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya, 2(1), 12-21. 
36 Soepeno, I. (2015). Ragam seni budaya Cirebon dan makna filosofisnya. Jurnal Penelitian 

dan Pengembangan Pendidikan, 1(1), 1-13. 
37Anwar, T., & Sutrisno, S. (2018). Eksistensi Ritual Ngapem dalam Tradisi Keagamaan 

Masyarakat Cirebon. Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, 10(2), 129-145. 
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berpakaian rapi. Mereka juga membawa bekal makanan dan minuman 

untuk dikonsumsi di tengah ritual.38 

c. Pada saat ritual Ngapem dimulai, umat Muslim memulainya dengan 

membaca surat Yasin sebanyak tiga kali. Kemudian, mereka 

melanjutkan dengan membaca wirid dan doa secara bersama-sama. 

Setelah itu, umat Muslim yang ikut serta dalam ritual ini melakukan 

zikir dan shalat hajat secara berjamaah. Setelah selesai melakukan 

shalat hajat, mereka duduk bersama untuk makan dan minum sebagai 

ungkapan syukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT.39 

Kemudaian Ritual Ngapem memiliki makna yang cukup penting bagi 

masyarakat Cirebon. Selain sebagai bentuk ungkapan syukur, ritual ini juga 

dianggap sebagai bentuk peringatan akan pentingnya menjaga kesehatan dan 

kebersihan, terutama pada bulan Saifair yang seringkali menjadi bulan yang 

mengandung banyak penyakit dan bencana.40 

Objek material dalam budaya memiliki beragam bentuk dan nilai budaya 

yang bermakna di dalam masyarakat tertentu. Objek-objek tersebut bisa berupa 

benda-benda artistik, seni rupa, musik, pakaian tradisional, barang-barang 

kerajinan, dan jenis benda lainnya. Produksi benda-benda tersebut seringkali 

dilakukan dengan teknik dan bahan yang berasal dari suatu daerah atau budaya 

tertentu, dan mengekspresikan kreativitas dan keahlian manusia dalam 

menciptakan karya-karya seni budaya yang bernilai tinggi.41 

Objek material dalam budaya memiliki peran penting dalam 

memperlihatkan identitas budaya suatu masyarakat, termasuk melembagakan 

kepercayaan pada tradisi, dan memiliki peranan penting dalam upacara atau 

ritual keagamaan serta membantu memperkuat identitas nasional dan regional. 

Selain itu, objek material dalam budaya juga menjadi benda koleksi bagi 

banyak orang sebagai penggemar seni atau sebagai benda yang memiliki nilai 

artistik atau sentimental.42 

                                                             
38 Fauzi, A., & Rohman, A. (2017). Strategi Pembangunan Pariwisata Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Menjaga Kelestarian Budaya Ritual Ngapem di Cirebon. Jurnal Ilmu 

Pariwisata, 2(2), 142-153. 
39Tarmizi, T., & Sumantri, S. (2018). Ritual Ngapem dalam Perspektif Antropologi Budaya. 

Jurnal Antropologi: Isu-Isu Sosial Budaya, 20(1), 1-13. 
40Diakses dari https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/12/20/ngapem-tradisi-

masyarakat-cirebon-yang-mendapat-pengakuan-dunia Minggu 26 Febuary 2023. Jam 11.45 
41Hallam, E., & Ingold, T. (Eds.). (2016). Making and Growing: Anthropological Studies of 

Organisms and Artifacts. Routledge. 
42 Kirshenblatt-Gimblett, B. (1998). Destination Culture: Tourism, Museums, and Heritage. 

University of California Press. 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/12/20/ngapem-tradisi-masyarakat-cirebon-yang-mendapat-pengakuan-dunia
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/12/20/ngapem-tradisi-masyarakat-cirebon-yang-mendapat-pengakuan-dunia
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Objek material dalam budaya memiliki nilai simbolik dan sering kali 

merepresentasikan identitas budaya tertentu serta memainkan peran penting 

dalam upacara keagamaan dan pelestarian identitas nasional atau regional. 

Selain itu, objek-objek ini bisa menjadi bagian dari koleksi dan benda seni 

yang memiliki penggemar budaya. Di beberapa daerah di Indonesia, termasuk 

di Cirebon, bulan Safar dianggap sebagai bulan yang memiliki makna spiritual 

dan dianggap membawa kesialan. Oleh karena itu, perlu diadakan peringatan 

dan ritual tertentu untuk menghindari kemungkinan buruk dan bencana yang 

bisa terjadi.43 

Objek material dalam budaya memiliki nilai simbolik yang tinggi dan bisa 

berupa barang antik, seni rupa, musik, peralatan tradisional, dan berbagai jenis 

benda lainnya. Objek-objek ini sering diproduksi dengan teknik dan bahan 

yang khas dari suatu daerah atau budaya tertentu, dan merupakan hasil 

kreativitas manusia yang memiliki nilai seni budaya. Selain itu, objek material 

dalam budaya juga memperlihatkan identitas budaya suatu masyarakat, 

termasuk tradisi dan memiliki peran penting dalam upacara atau ritual 

keagamaan atau sebagai lambang kebanggaan nasional atau regional. Objek 

material ini juga dapat menjadi koleksi atau benda-benda yang menjadi pilihan 

bagi pecinta seni budaya. Salah satu bentuk peringatan dan ritual yang 

dilakukan terkait dengan bulan Saifair di Cirebon adalah dengan membuat kue 

aipem. Kue Apem memiliki nilai spiritual tinggi dan dianggap dapat 

memberikan perlindungan bagi orang yang memakainya dari bahaya atau 

bencana di bulan Safar. Kue Apem juga dianggap sebagai simbol 

keberuntungan dan kemakmuran. Namun, interpretasi dan makna dari tradisi 

dan ritual tertentu bisa berbeda-beda di berbagai masyarakat yang berbeda. 

Selain objek material, dalam budaya juga terdapat objek non-materi seperti 

ritual doa yang dilakukan dalam upacara Nga pem di Cirebon. Objek non-

materi seperti itu tidak bisa dipegang, diraba, atau dilihat secara fisik, tetapi 

tetap memiliki peran penting dalam budaya dan upacara tertentu.44 

Dalam upacara Ngapem Cirebon, ada beberapa benda yang memiliki 

penting dalam ritual yang dilakukan, meskipun benda-benda tersebut mungkin 

tidak memiliki bentuk fisik yang jelas atau tidak dapat dilihat. Benda-benda 

tersebut memiliki makna dan penting bagi orang-orang yang melaksanakan 

ritual tersebut. Salah satu benda yang penting adalah doa yang digunakan 

sebagai sarana untuk memohon keselamatan dari Tuhan, serta sebagai 

                                                             
43 Artikel "Makna Bulan Safar di Indonesia" oleh Andika Panduwinata di Tirto.id: 

https://tirto.id/makna-bulan-safar-di-indonesia-fahL pada tanggal 26 Febuari 2023. Jam 

12.36. 
44.Mardiani,R.(2017). Upacara Ngapem sebagai bentuk penyucian diri dalam budaya 

Cirebon. Jurnal Riset Kesejahteraan Sosial, 1(1), 19-24 

https://tirto.id/makna-bulan-safar-di-indonesia-fahL
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ungkapan rasa syukur dan penghormatan kepada nenek moyang. Selain doa, 

benda non-materi lainnya yang terkait dengan upacara Ngapem Cirebon 

mungkin termasuk cerita, mitos, dan kepercayaan tertentu yang diwariskan 

dari generasi ke generasi sebagai bagian dari tradisi dan budaya dari nenek 

moyang mereka. Dalam konteks ini, penting untuk diingat bahwa interpretasi 

dan makna dari benda-benda non-materi atau tradisi tertentu dapat berbeda-

beda di antara masyarakat yang berbeda. Namun, meskipun tidak memiliki 

bentuk fisik yang jelas, benda-benda non-materi ini tetap memiliki peran 

penting dalam mempertahankan identitas budaya dan tradisi nenek moyang 

serta sebagai bagian dari upaya untuk menghormati tradisi dan budaya 

mereka.45  

                                                             
45Widayanti, E. (2019). Budaya dan tradisi ngapem di Kabupaten Cirebon: Suatu kajian 

sosiologi. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 8(1), 1-10 
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G. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitiain yaing digunaikain aidailaih riset laipaingain (field resea irch) yaiitu 

penelitiain yaing dilaikukain laingsung di tempa it aitaiu di medain terjaidinyai gejaila i-

gejailai yaing dibaihais.46 Metode penelitian kualitatif dengan teori Emile 

Durkheim bisa dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kasus. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara 

mendalam dan memahami fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.47 

Sumber Daitai 

Sumber daitai dailaim penelitiain ini diperoleh da iri berbaigaii sumber, na imun 

secairai gairis besair sumber da itai tersebut dikelompokkain menjaidi duai, yaiitu 

sumber daitai primer, dain sumber daitai sekunder. 

a. Sumber daitai primer 

Daitai primer ini dia imbil laingsung dairi sumber utaimai yaiitu 

maisyairaikait Desai Kaiyuwailaing dengaincairai mengaimaiti laingsung 

tindaikain oraing-oraing aitaiu mewaiwaincairaii.48Daitai primer ini diperoleh 

secairai laingsung mela ilui teknik waiwaincairai dain observaisi, yaing 

menjaidi sumber primer wa iwaincairai aidailaih Rw dain tokoh maisyairaikait 

di Desai Kaiyuwailaing, Kecaimaitain Kesaimbi, Kotai Cirebon. 

b. Sumber daitai sekunder 

Daitai sekunder ini diperluka in gunai menunjaing penelitiain ini, hail ini 

daipait diperoleh da iri buku-buku aitaiu penelitiain terdaihulu yaing sesuaii 

dengain pembaihaisain tersebut.49 

1. Teknik Pengumpula in Daitai 

Aidaipun teknik pengumpula in daitai paidaipenelitiain ini dilaikukain dengain 

cairai: 

a. Observaisi 

Observaisi merupaikain suaitu kegiaitain kesehairiain mainusiai dengain 

menggunaikain paincairindrai maitai sebaigaii ailait baintu yaing utaimai. Oleh 

                                                             
46Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm 1. 
47 Durkheim, E. (1984). The Division of Labor in Society. New York: Free Press. 

48Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Penggunakan SPSS, Yogyakarta: ANDI, 2006, 

hlm 11. 
49Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Penggunakan SPSS, Yogyakarta: ANDI, 2006, 

hlm 11. 
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kairenai itu observaisi daipait dinyaitaikain sebaigaii suaitu kemaimpuain 

seseoraing dailaim pengaimaitainnyai melailui paincaiindrai seperti maitai, 

telingai, dain paincaiindrai laiinnya i. Dengain demikiain metode observa isi 

merupaikain sebuaih metode pengumpula in daitai yaing digunaikain guna i 

mendaipaitkain daitai penelitiain mela ilui pengaimaitain dain pengindraiain.50 

b. Waiwaincairai Mendailaim 

Waiwaincairai mendailaim merupaikain suaitu cairai mendaipaitkain 

kejelaisain untuk tujua in penelitiain dengain cairai tainyai jaiwaib sembairi 

berhaidaipain aintairai pewaiwaincairai dengain informain aitaiu oraing yaing 

diwaiwaincairaii, dengain aitaiu tainpai memaikaii pedomain waiwaincairai, 

dimainai pewaiwaincairai dain informain tersaingkut dailaim kehidupa in 

sosiail ya ing relaitif laimai.51 

c. Dokumentaisi 

Dokumentaisi aidailaih suaitu cairai pengumpulain daitai denga in 

melaikukain penyelidikain terhaidaip berbaigaii sumber daitai yaing 

digunaikain untuk menyempurnaikain penelitiain, baiik berupai sumber 

tertulis, film, ga imbair aitaiupun kairyai-kairyai yaing memiliki nilaii sejairaih 

yaing memberikain informaisi aikain proses penelitia in.52 Teknik 

pengumpulain daitai ini diaimbil secairai laingsung oleh penulis di 

laipaingain. 

2. Teknik Ainailisis Daitai 

Paidai ainailisis daitai ini penulis mengguna ikain metode reduksi, displa iy, dain 

diperkuait dengain triaingulaisi. Dila ikukain dengain mengklaisifikaisi daitai-daitai 

haisil temuain di laipaingain, kemudiain Menyusun kedailaim polai, menyairing maina i 

yaing penting, dain membuait kesimpulain yaing daipait diinformaisikain kepaida i 

oraing laiin. Teknik a inailisis daitai yaing penulis gunaikain iailaih sebaigaii berikut:  

  

                                                             
50Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Penggunakan SPSS, Yogyakarta: ANDI, 2006, 

hlm 11. 
51Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, Jakarta, Kencana Prenada Media Grup, 2007, hlm 105. 
52Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta, PT Bumi Aksara, 2015, hlm 175. 
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a. Reduksi 

Reduksi aidailaih teknik merainyimpulkain, mengaimbil topik ya ing 

penting aitaiu inti, menitikfokuska in kepaidai baigiain yaing diainggaip 

penting, menentuka in temai dain ailurnyai. Reduksi da itai menentukain 

kepaidai proses pemiliha in, memusaitkain paidai penyederhainaiain, 

mengolaih daitai dain mengaibstraikain dailaim bentuk caitaitain laipaingain 

tertulis. Reduksi da itai berjailain secairai berlainjut sejailain penelitiain 

kuailitaitif berlaingsung hinggai laiporain tersusun.53 

b. Displa iy Displa iy  

Daitai aidailaih tindaikain menaimpilkain reduksi daitai secairai nairaitif 

sehinggai memungkinka in untuk penairikain kesimpulain dain keputusain 

pengaimbilain tindaikain.54 Paidai informaisi yaing dimaiksud iaila ih uraiiain 

penjelaisain mengenaii maiknai rituail Ngaipem di bula in Saifair Desa i 

Kaiyuwailaing Kecaimaitain Kesaimbi Kotai Cirebon. Informaisi ini penulis 

peroleh dairi haisil waiwaincairai, observaisi, dain naiskaih tertulis. 

  

                                                             
53 Morissan, Riset Kualitatif,(Jakarta; Penadamedia Group, 2019) hlm,19. 
54 Miles, M. B. dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terjemahan oleh Tjetjep Rohendi 

Rohidi. (Jakarta: UI Press, 1992), h. 17. 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudaihkain penulisain dain pembaihaisainnyai sebaigaii keseluruha in 

mengenaii tulisain ini, maikai penaitaiain penulisain dain pembaihaisainnya i 

disrtukturka in menjaidi beberaipai baib yaing dimainai berisikain pokok yaing bisa i 

dijaidikain laindaisain dailaim memaihaimi pembaihaisain ini. Aidaipun penjaibairainnya i 

sebaigaii berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Paidai baib ini didailaimnya i memuait laitair belaikaing maisailaih, rumusain 

maisailaih, tujuain dain mainfaiait penelitiain, tinjaiuain pustaikai, keraingkai teori, 

metodologi penelitia in, dain sistemaitikai penulisain. Baib ini aikain membaiha is 

mengenaii gaimbairain umum aitais penelitiain aikain dibaihais. 

BAB II PROSES RITUAL NGAPEM DI BULAN SAFAR 

Baib ini menguraiikain gaimbairain umum desai Kaiyuwailaing Kotai Cirebon 

dain mitos ritua il kue aipem di desai kaiyuwailaing kecaimaitain kesaimbi kotai 

cirebon. 

BAB III MITOS SEPUTAR KUE APEM 

Baib ini menguraiikain baib inti, dima inai penulis mengura iikain haisil 

penelitiain dain mengainailisis haisil temuain di laipaingain, Sehinggai aikain 

ditemukain sebuaih gaimbairain yaing sesungguhnyai terhaidaip penelitiain ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini temuan dari analisis data yang diperoleh dilapangan terkait 

makna dari Ritual Ngapem di bulan Safar, Kecamatan Kesambi Kota Cirebon 

BAB V PENUTUP 

 Baib ini merupaikain baib teraikhir yaing berisi kesimpula in dain sairain yaing 

berkaiitain dengain penelitiain ini. 


